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ABSTRACT

Employee performance is a benchmark used by the organization in reflecting its success. Employees can
be considered successful if they are able to complete the tasks assigned by the organization. However,
there are several factors that can affect employee performance which in turn can have a good / bad
impact on the organization. one of those factors is motivation and job training. providing motivation to
employees is the obligation of the leadership so that employees are able to increase work productivity.
Companies usually prepare each employee to get to know their job better and continue to provide
learning guidance in the long run. This study aims to determine whether there is an influence between
work motivation and job training on employee performance in the management department of the
Management study program of the College of Business Management Multi Sarana Management
Administration and Engineering Technology (STMB MULTISMART) Medan. The research method used is
quantitative research method where the sampling technique used is saturated sampling technique or
census. The results showed that motivation is able to contribute to employee performance, meaning that
motivation plays an important role in shaping employee productivity. Therefore, employees who have
high motivation tend to be more productive towards employee performance. Job training is able to
contribute to employee performance where the more job training provided to employees, the higher
employee performance, so that with an increase in employee performance it can improve company
development.
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ABSTRAK

Kinerja karyawan merupakan suatu tolak ukur yang digunakan organisasi dalam mencerminkan
keberhasilan nya. Karyawan dapat dinilai berhasil apabila ia mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh organisasi. Namun, adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
yang pada akhirnya dapat berdampak baik/buruk terhadap organisasi. salah satu faktor itu adalah
motivasi dan pelatihan kerja. pemberian motivasi kepada karyawan merupakan kewajiban pimpinan
agar karyawan mampu meningkatkan produktivitas kerja. Perusahaan biasanya mempersiapkan setiap
karyawan untuk mengenal pekerjaan mereka lebih baik dan terus memberikan bimbingan belajar dalam
jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara motivasi kerja
dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada jurusan manajemen program studi Manajemen
Sekolah Tinggi Manajemen Bisnis Multi Sarana Manajemen Administrasi dan Rekayasa Teknologi (STMB
MULTISMART) Medan. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian kuantitatif dimana
teknik pengambilan sample yang digunakan adalah teknik sampling jenuh atau sensus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan artinya
motivasi berperan penting dalam pembentukan produktivitas karyawan. Oleh sebab itu, karyawan yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih produktif terhadap kinerja karyawan. Pelatihan kerja mampu
memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan dimana semakin banyak pelatihan kerja yang
diberikan ke karyawan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan, sehingga dengan adanya
peningkatan kinerja karyawan mampu meningkatkan perkembangan perusahaan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja.
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1. Pendahuluan

Dalam suatu organisasi, sumber daya manusia memegang posisi penting untuk
membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kinerja sangat penting bagi sebuah
organisasi karena ia akan menentukan efektivitas dari organisasi tersebut. Kinerja juga
merupakan suatu tolak ukur dalam mencerminkan ukuran keberhasilan dalam mengelola
organisasi & sumber daya manusianya (Pusparani, 2021). Hasil karya seorang karyawan dapat
dinilai berhasil apabila ia mampu melakukan tugas-tugas yang diberikan berdasarkan
kemampuan, pengalaman, dan keseriusan yang diukur dengan mempertimbangkan masalah
kuantitas, kualitas, serta ketepatan waktu. Faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain
Kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja,
kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja,
loyalitas, komitmen, pelatihan kerja dan disiplin kerja (Eka Wijaya & Fauji, 2021).

CV. Central Rezeki Motor merupakan sebuah organisasi yang berlokasi di JI. Pinang
Baris No. 111 J-K, Lalang, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara yang bergerak
dalam penjualan otomotif khususnya kendaraan roda dua dalam rangka melengkapi keperluan
otomotif yang kemudian akan dipasarkan ke masyarakat. Berdasarkan survey awal yang
dilakukan terhadap 30 responden mengenai kinerja karyawan di CV. Central Rezeki Motor,
hasil survey menunjukkan bahwa faktor motivasi kerja dan pelatihan kerja memiliki
persentase yang cukup tinggi selain faktor kompensasi. Selain itu, ditemukan persoalan seperti
tidak adanya perkembangan karir dimana salah satu karyawan yang telah bekerja selama
kurang lebih 10 tahun. Namun, masih menjabat sebagai seorang admin. Hal ini membuat
karyawan tersebut tidak mendapat perkembangan karir.

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal dapat memengaruhi pemberian motivasi pada seseorang antara lain:
keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk dapat
memperoleh penghargaan, keinginan untuk memperoleh pengakuan dan keinginan untuk
berkuasa. Sedangkan faktor eksternal antara lain: kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang
memadai, supervise yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab serta
peraturan yang fleksibel (Khoerunnisa et al., 2019).

Pemberian motivasi kepada karyawan merupakan kewajiban pimpinan agar pegawai
mampu meningkatkan produktivitas kerja. Perusahaan biasanya mempersiapkan setiap
karyawan untuk mengenal pekerjaan mereka lebih baik dan terus memberikan bimbingan
belajar dalam jangka panjang. Salah satu langkah atau persiapan tersebut dapat diperoleh dari
pelatihan karyawan dengan tujuan membantu karyawan mengembangkan keterampilannya
dalam bekerja (Maidarti et al., 2022).

Salah satu cara agar karyawan diperusahaan dapat mengembangkan kinerjanya
adalah dengan mengadakan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan
(Prita & Rianto, 2023). Pelatihan adalah suatu proses pembelajaran dimana keterampilan itu
nantinya akan dipakai untuk membantu karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya.
Perusahaan perlu memperhatikan kebutuhan pelatihan kerja yang diberikan kepada karyawan
agar dapat mengatasi masalah yang dihadapi oleh perusahaan (Widodo et al., 2022) Kunci
pertumbuhan bisnis yang produktif dan merata adalah keseimbangan antara kebutuhan
karyawan dan persyaratan & kemampuan organisasi bisnis (Prita & Rianto, 2023).

2. Tinjauan Pustaka
Motivasi Kerja

Motivasi merupakan Sebuah Proses mengenai arah, intensitas dan ketekunan
seseorang dalam mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Motivasi mampu mendorong
seseorang untuk dapat melakukan suatu kegiatan. (Rochimin & Sukrispiyanto, 2022). Motivasi
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memiliki arti sebagai daya penggerak, atau dorongan. Dimana indikator yang digunakan untuk
mengukur motivasi adalah kemampuan, penghargaan, tantangan, tanggung jawab, dan
pengembangan. (Nurhasia Isman, Zainal Ruma, 2023)

Pelatihan Kerja

Pelatihan adalah suatu upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam
pekerjaannya saat ini atau di masa depan ketika menjabat posisi lain (Halim et al., 2019).
Menurut pandangan para ahli sebelumnya, pelatihan merupakan sebuah metode manajemen
sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui
peningkatan keahlian, keterampilan, dan sikap dalam pekerjaannya. (Hayati et al., 2022).

Kinerja

Kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan job performance atau actual performance
atau level of performance, yang merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukan merupakan karakteristik individu, seperti bakat
atau kemampuan, melainkan perwujudan dari bakat atau kemampuan. Kinerja adalah suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing yang
didasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan yang diembannya (Rahmadani & Sampeliling,
2023)

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan baru yang
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara
lainnya dari suatu kuantifikasi (pengukuran). Penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif lebih memusatkan perhatian pada beberapa gejala yang mempunyai karakteristik
tertentu di dalam kehidupan manusia, yaitu variabel. Dalam pendekatan kuantitatif, hakikat
hubungan di antara variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji statistik serta
menggunakan teori yang objektif (Ali et al., 2022). Penelitian ini berjudul “Pengaruh Motivasi
kerja dan pelatihan Kerja terhadap Kinerja karyawan pada CV. Central Rezeki Motor”. Objek
dari penelitian ini antara lain, Motivasi, Pelatihan Kerja dan Kinerja Karyawan dimana berfokus
pada seluruh karyawan CV. Central Rezeki Motor. Pengertian populasi yang lebih kompleks
adalah bahwa populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu. (Amin et al., 2023) Pada
penelitian ini, teknik sampling yang akan digunakan adalah teknik sampling jenuh atau sensus.
Teknik sensus yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Alasan menggunakan teknik sampling jenuh adalah karena jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 100 orang. Meskipun membutuhkan waktu yang lama dalam pengumpulan
data, namun teknik sampling jenuh dapat memperoleh ketepatan data yang tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui sampel yang digunakan adalah 50 orang.

4. Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas

Uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan grafik histogram dan normal
probability plot of regression. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of regression
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika
data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka grafik
histogram normal probability plot of regression tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar 1. Histogram Graphic

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa garis membentuk lonceng, tidak ke kiri
atau ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi

normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Gambar 2. Normal Probability Plot Of Regression Graphic

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal. Sehingga dari gambar tersebut disimpulkan bahwa
residual model regresi berdistribusi normal.
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Salah satu uji normalitas adalah menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan kriteria
sebagai berikut:
1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,05, data berdistribusi normal.
2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,05, data tidak berdistribusi normal.
Tabel 1.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.67877265
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .079
Negative -.045
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov membuktikan

bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200 maka dapat disimpulkan bahwa data
tergolong berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat hubungan antarvariabel independennya
sehingga pada uji regresi linier sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji
regresi sederhana hanya memiliki satu variabel independen. Dasar pengambilan keputusan
pada uji mulitkolinieritas yaitu:
1. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10.
2. Terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10.
Tabel 2. Multicollinearity Test
Coefficients?

Model Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 12.474 3.031 4116  .000
MOTIVASI 232 .069 .382 3.367 .002 1.000 1.000
PELATIHAN KERJA 414 .095 492 4335 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance lebih
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 yang dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan masalah
pada uji multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Metode
pengukurannya menggunakan Scatterplot dimana apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-
titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengidentifikasi telah terjadi
heteroskedastisitas dan sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot Graphic
Berdasarkan grafik scatterplot yang disajikan dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas serta menyebar baik di atas maupun di
bawah nol pada sumbu Y. Artinya tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi,
sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi pencapaian berdasarkan masukan
dari variabel bebas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan jumlah variabel bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi
linear sederhana dan regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari
satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda terdiri
dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat.

Tabel 4. Multiple Linear Regression Analysis Test
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 12.474 3.031 4.116 .000
MOTIVASI .232 .069 .382 3.367 .002 1.000 1.000
PELATIHAN KERJA 414 .095 492 4.335 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan persamaan diatas, maka:

1. Konstanta (a) = 12.474 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas (Xi) yaitu
motivasi dan variabel (Xz) yaitu pelatihan kerja bernilai 0 maka kinerja karyawan adalah
tetap sebesar 12.474.

2. Koefisien Xi(b1) = 0.232 menunjukkan bahwa variabel motivasi (X;) berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan sebesar 0.201. Artinya setiap peningkatan motivasi (X1) sebesar
1 satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.232.

3. Koefisien X3(b2) = 0.414 menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja (X2) berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0.414. Artinya setiap peningkatan pelatihan kerja
(X2) sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.414.
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Koefisien Determinasi

R Square (R?) sering disebut dengan koefisien determinasi adalah mengukur kebaikan
goodness of fit dari persamaan regresi yaitu memberikan proporsi atau persentase variasi total
dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R? terletak antara 0 — 1 dan
kecocokan model dikatakan lebih baik jika R? semakin mendekati 1. Suatu sifat penting R?
adalah nilainya merupakan fungsi yang tidak pernah menurun dari banyaknya variabel bebas
yang ada dalam model. Oleh karenanya, untuk membandingkan dua R? dari dua model, harus
memperhitungkan banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Ini dapat dilakukan
dengan menggunakan Adjusted R Square.

Tabel 5.
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .629° .396 .370 2.73517

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, MOTIVASI
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas mengenai pengujian koefisien determinasi, maka
diperoleh nilai R Square (R2) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.396 dimana
variabel kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh variabel motivasi dan pelatihan kerja sebesar
39,6% sedangkan sisanya 60,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar
model penelitian ini seperti Kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja,
kepribadian, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja,
lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji statistik F pada tingkat
kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k). Kriteria: Jika Fhitung >
Ftabel, Ho ditolak dan Ha diterima, Jika Fhitung < Ftabel Ho diterima dan Ha ditolak.

Tabel 6.
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 230.385 2 115.192 15.398 .000P
Residual 351.615 47 7.481
Total 582.000 49

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, MOTIVASI
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa nilai Fhitung (15,398) > Ftabel (3,20)
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif antara variabel motivasi (X1) dan pelatihan kerja (X2) secara simultan
terhadap kinerja karyawan (Y) CV. Central Rezeki Motor.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Taraf signifikan adalah 5%. Kriteria: Jika thitung > ttabel, HO
ditolak dan Ha diterima, Jika thitung < ttabel Ho diterima dan Ha ditolak.
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Tabel 7.
Coefficients?
Model Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 12.474 3.031 4116  .000
MOTIVASI 232 .069 .382 3.367 .002 1.000 1.000
PELATIHAN KERJA 414 .095 492 4335 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Data diolah, 2024

1. Variabel Motivasi (X1) dapat dilihat bahwa nilai thitung (3.367) > trabel (2.011) dengan tingkat
signifikan 0.002 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada CV. Central Rezeki
Motor.

2. Variabel motivasi (X;) terlihat bahwa nilai thitung (4.335) > twber (2.011) dengan tingkat
signifikan 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Central
Rezeki Motor.

5. Penutup

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik peneliti dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Motivasi mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan artinya motivasi
berperan penting dalam pembentukan produktivitas karyawan. Oleh sebab itu, karyawan
yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih produktif terhadap kinerja karyawan.
Pelatihan kerja mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan dimana semakin
banyak pelatihan kerja yang diberikan ke karyawan maka semakin tinggi pula kinerja
karyawan, sehingga dengan adanya peningkatan kinerja karyawan mampu meningkatkan
perkembangan perusahaan.

Saran
Saran hasil penelitian adalah:

1.

CV. Central Rezeki Motor dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui memberikan
dorongan/ motivasi kepada para karyawan seperti memberikan target/ deadline pekerjaan,
memberikan penghargaan/ reward apabila karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik. Dengan demikian, karyawan akan mampu memotivasi dirinya untuk
menampilkan kinerja yang paling maksimal dan mencapai tujuan yang lebih baik.

. Sebaiknya bagi pimpinan CV. Central Rezeki Motor agar memperbanyak jenis pelatihan

yang dapat mengembangkan karyawan sesuai dengan tujuan perusahaan. Dengan
demikian, pelatihan kerja dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk mengikuti pelatihan atau training yang berkesinambungan agar dapat
mempertahankan kinerja karyawan.
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